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ABSTRAK 

 

EVALUASI MUTU FISIOLOGIS BENIH PADI ( Oryza sativa L.) YANG 

MENGANDUNG KADAR ZINC (Zn) BERBEDA PADA KONDISI 

MEDIA CEKAMAN MASAM 

 

 

 

Oleh 

Fahrul Azzami 

 

 

Produksi padi di Indonesia mengalami penurunan akibat berkurangnya luas 

lahan pertanian produktif. Salah satu solusinya dengan memanfaatkan lahan 

marginal seperti tanah masam, namun memiliki kendala berupa tingkat keasaman 

tinggi dan kandungan Aluminium (Al) yang meracuni tanaman. Zinc (Zn) sebagai 

unsur mikro penting berperan dalam proses fisiologis tanaman, seperti sintesis 

protein, pemanjangan sel, dan detoksifikasi spesies oksigen reaktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kandungan zinc dalam benih padi terhadap 

mutu fisiologis benih saat dikecambahkan pada media dengan kondisi masam. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman dan 

Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada Januari 2025 sampai 

April 2025. Percobaan menggunakan rancangan non faktorial yang disusun 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang diulang sebanyak empat 

kali sebagai kelompok berdasarkan waktu tanam. Terdapat 7 perlakuan benih 

dengan kandungan zinc berbeda yaitu : 11,40 mg/kg, 14,04 mg/kg, 16,74 mg/kg, 

17,84 mg/kg, 21,39 mg/kg, 23,95 mg/kg dan 33,49 mg/kg. Data yang diperoleh 

diuji Bartlett dan uji Tukey, kemudian data dianalisi ragam dan dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kandungan zinc berpengaruh nyata terhadap kecepatan 

perkecambahan, panjang radikula, panjang plumula, serta bobot basah dan bobot 

kering kecambah, baik pada media kertas maupun tanah masam. Benih dengan 

kandungan zinc tertinggi (33,49 mg/kg) menunjukkan performa fisiologis terbaik 

memberikan respon terbaik dengan memberikan hasil konsisten baik 

dikecambahkan pada media masam kertas maupun tanah. 
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF PHYSIOLOGICAL SEED QUALITY OF RICE 

(ORYZA SATIVA L.) WITH VARYING ZINC (ZN) CONCENTRATIONS 

UNDER ACID STRESS CONDITIONS 

 

 

 

By 

Fahrul Azzami 

 

 

The decline in rice productivity in Indonesia is partly attributed to the 

shrinking area of arable land. Exploiting marginal lands such as acid soils offers a 

viable alternative, although such soils pose challenges including high acidity and 

phytotoxic levels of aluminum (Al). Zinc (Zn), an essential micronutrient, is 

known to play critical roles in several physiological and biochemical processes in 

plants, such as protein synthesis, cell elongation, and the detoxification of reactive 

oxygen species (ROS). This study aimed to assess the effect of different 

endogenous Zn concentrations in rice seeds on seed physiological performance 

under acid stress conditions. The experiment was conducted from January to April 

2025 at the Seed and Plant Breeding Laboratory and the Greenhouse Facility, 

Faculty of Agriculture, University of Lampung. A non-factorial experiment was 

arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD) with four replicates. 

Seven Zn concentration treatments were evaluated: 11.40, 14.04, 16.74, 17.84, 

21.39, 23.95, and 33.49 mg/kg. Data were subjected to Bartlett’s and Tukey’s 

tests for homogeneity and additivity, followed by analysis of variance (ANOVA), 

and means were compared using the Least Significant Difference (LSD) test at a 

5% significance level. The results demonstrated that Zn concentration 

significantly influenced key physiological parameters, including germination rate, 

radicle length, plumule length, seedling fresh weight, and dry weight, under both 

paper-based and acid soil media. Seeds with the highest Zn concentration (33.49 

mg/kg) exhibited superior and consistent physiological performance across both 

media types, indicating enhanced tolerance to acid stress conditions. 

 

 

Keywords: Acid soil, Physiological Quality, Oryza sativa, Zinc 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) menjadi tanaman pangan yang penting bagi kebutuhan

pokok masyarakat di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2024) produksi

padi di tahun 2024 sebesar 52,66 juta ton gabah kering giling (GKG) menurun

sebesar 2,45 persen dari produksi padi di tahun 2023 yang sebesar 53,98 juta ton

GKG. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan areal persawahan yang ada di

Indonesia. Pada tahun 2023-2024 terjadi penurunan luas panen areal persawahan

sebesar 2,43 persen dari luas panen 10,21 juta hektare menjadi 10,05 juta hektare

di tahun 2024. Badan Pusat Statistik juga mencatat bahwa sekitar 60 ribu hektar

per tahun lahan pertanian di Indonesia beralih fungsi menjadi lahan non-pertanian.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi padi secara nasional adalah

memperluas areal tanam dengan memanfaatkan lahan-lahan yang marginal yang

potensinya sangat besar seperti lahan masam. Lebih dari 102 juta hektar lahan

pertanian di Indonesia bersifat masam (Mulyani et al., 2011). Menurut data

Badan Litbang Pertanian, potensi lahan kering masam yang bisa diolah untuk

tanaman pangan masih sangat luas yaitu sekitar 22,31 hektar. Beberapa kendala

yang umum terjadi pada tanah sangat masam sampai masam (pH nya 4,1–4,8 )

adalah rasio C/N tergolong rendah, kejenuhan Alumunium (Al) tinggi,

kekurangan unsur hara makro terutama N, P, K, Ca, dan Mg, serta kandungan

bahan organik rendah menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi kerdil (Bian

et al., 2013; Indrayani et al., 2017; Pujiwati et al., 2022). Kemasaman tanah erat

kaitan hubungannya dengan tinggi konsentrasi ion Al yang terlarut dalam tanah,
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karena semakin tinggi konsentrasi ion Al dalam tanah maka semakin rendah pH

rendah tanah (Salam, 2012). Al diketahui sebagai faktor utama penyebab

keracunan bagi tanaman yang tumbuh di tanah masam.

Konsentrasi Alumunium yang tinggi dalam tanah menimbulkan efek merugikan

bagi pertumbuhan tanaman baik secara langsung maupun tidak langsung.

Berdasarkan penelitian Sudrajat (2010), keracunan Al dapat menurunkan dan

merusak sistem perakaran sehingga menyebabkan tanaman rentan terhadap

cekaman kekeringan dan defesiensi hara. Sistem perakaran yang tidak

berkembang (pendek dan tebal) adalah salah satu dampak keracunan Al sebagai

akibat penghambatan perpanjangan sel. Beberapa dampak pengaruh buruk

keberadaan Al tersebut bila bergabung dengan dinding sel, terjadi gangguan

penyerapan hara, dan menghambat pembelahan sel (Pujiwati et al., 2016). Setiadi

(2012) menambahkan bahwa kandungan Al lebih dari 3 me/100gr akan

menyebabkan kerusakan akar yang ditandai dengan adanya root curling.

Salah satu unsur mikro yang dibutuhkan tanaman yaitu zinc (Zn). Defisiensi zinc

merupakan mikronutrien yang paling banyak tersebar luas menyebabkan

gangguan pada tanaman padi, mempengaruhi hingga 50% tanah di dataran rendah

serta menurunkan produksi beras secara global (Dobermann dan Fairhurst, 2000).

Ahmad et al. (2012) melaporkan adanya penghambatan aktivitas enzim yang

mengandung zinc, jika terjadi defisiensi hara mikro ini termasuk menurunkan

sintesa karbohidrat, sitokrom, nukleotida, auksin, dan klorofil. Secara alami unsur

zinc berperan dalam proses metabolisme karbohidrat dimana saat fotosintesis dan

pengubahan gula menjadi pati, pada metabolisme protein, auksin, serta membantu

perawatan integritas membran pada tanaman (Alloway, 2008). Fungsi lainnya

dari zinc yaitu mempengaruhi beberapa proses fisiologis, termasuk aktivasi enzim,

sintesis protein, detoksifikasi spesies oksigen reaktif, ekspresi dan regulasi gen,

dan perkembangan reproduksi (pembentukan serbuk sari) (Phuphong et al., 2018).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Prom-u-thai et al. (2012) pemberian zinc

pada benih padi secara signifikan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
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bibit, dengan laju perkecambahan, jumlah akar, dan bobot kering jauh lebih tinggi

daripada pada benih yang tidak diberi zinc. Dalam penelitian Ozturk et al. (2006)

melaporkan bahwa konsentrasi zinc selama perkembangan dan perkecambahan

benih gandum berpengaruh nyata meningkatkan panjang radikula dan daun

(koleoptil) selama perkecambahan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah zinc yang

cukup diperlukan dalam perkecambahan benih khususnya di diferensiasi

metabolik sel. Dalam penelitian Sedghi et al. (2013) pemberian Nano-zincoxide 1

g/liter meningkatkan dan memperbaiki perkecambahan biji kedelai dalam kondisi

cekaman kekeringan.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh berbagai kandungan zinc yang berbeda terhadap

perkecambahan benih padi pada media cekaman masam.

2. Mengetahui kandungan zinc terbaik yang dapat meningkatkan perkecambahan

benih padi pada media tanam dengan cekaman masam

1.3 Kerangka Pemikiran

Perkecambahan benih dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya air, suhu,

cahaya, gas, dan kondisi tanah (Widajati et al., 2013). Salah satu faktor

penghambat perkecambahan adalah kondisi tanah. Kondisi tanah yang memiliki

unsur hara tanah yang rendah, pH tanah rendah, serta sedikitnya organisme tanah

dapat mengakibatkan perkecambahan benih terhambat. Benih yang sulit

berkecambah pada keadaan suboptimum tersebut berkaitan dengan viabilitas dan

vigor benih. Viabilitas benih menunjukkan daya hidup benih, aktif secara

metabolisme, dan memiliki enzim yang dapat mengatalisis reaksi metabolisme

yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sedangkan vigor

yaitu mencangkup dua informasi penting dalam viabilitas, kekuatan tumbuh dan

daya simpan benih (Ilyas, 2018). Menurut Hasanuddin (2016) kedua nilai
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fisiologis ini menempatkan benih pada kemungkinan untuk tumbuh menjadi

tanaman normal meskipun dalam keadaan lapangan produksi yang suboptimum.

Kondisi suboptimum untuk perkecambahan benih antara lain tanah kering,

salinitas, dan tanah masam.

Padi merupakan tanaman yang biasanya dibudidaya melalui proses pindah tanam,

dimana benih melalui proses perkecambahan dan pembibitan di lahan terpisah

terlebih dahulu. Proses perkecambahan dan pembibitan tanaman padi dapat

dipengaruhi oleh perubahan lingkungan, seperti tingkat kemasaman tanah

(Sreesaeng et al., 2021). Tanah yang masam memiliki pengaruh buruk pada

perkecambahan benih padi dengan menghambat pertumbuhan akar sehingga

menyebabkan akar kerdil, menghambat penyerapan air dan unsur hara.

Kemampuan ketahanan benih padi terhadap kondisi pH rendah pada fase

pembibitan menjadi sangat penting guna mendukung pertumbuhan dan hasil

panen yang maksimum.

Aluminium (Al) merupakan unsur ketiga yang paling melimpah di kerak bumi

setelah oksigen dan silikon. Keracunan Al merupakan faktor utama yang

membatasi produktivitas tanaman. Dampak keracunan Al terhadap pertumbuhan

tanaman adalah terhambatnya pemanjangan akar. Hal ini disebabkan oleh adanya

penggabungan Al pada dinding sel dan penghambatan pembelahan sel, sehingga

menghambat penyerapan air dan unsur hara. Kadar Al yang tinggi dapat

menghambat pertumbuhan akar dan pucuk secara langsung dengan menghambat

pembelahan sel atau pemanjangan sel, atau kombinasi keduanya, yang

mengakibatkan terbatasnya eksplorasi volume tanah untuk penyerapan dan

translokasi nutrisi dan menyebabkan kekurangan air (Cai et al., 2011)

Salah satu unsur mikro yang dibutuhkan tanaman yaitu zinc (Zn). Secara alami

unsur zinc berperan dalam proses metabolisme karbohidrat dimana saat

fotosintesis dan pengubahan gula menjadi pati, pada metabolisme protein, auksin,

serta membantu perawatan integritas membran pada tanaman (Alloway, 2008).

Fungsi lainnya dari zinc yaitu mempengaruhi beberapa proses fisiologis, termasuk
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aktivasi enzim, sintesis protein, detoksifikasi spesies oksigen reaktif, ekspresi dan

regulasi gen, dan perkembangan reproduksi (pembentukan serbuk sari) (Phuphong

et al., 2018). Pada sebagian besar tanaman, kebutuhan zinc untuk pertumbuhan

yang memadai adalah 15-20 mg/kg bobot kering (Marschner, 2012). Defisiensi

zinc merupakan mikronutrien yang paling banyak tersebar luas menyebabkan

gangguan pada tanaman padi, mempengaruhi hingga 50% tanah di dataran rendah

serta menurunkan produksi beras secara global (Dobermann dan Fairhurst, 2000).

Ketika kekurangan zinc, tanaman menimbulkan gejala spesifik yang ditandai

dengan daun klorosis, pengecilan ukuran daun, pemendekan ruas, dan ujung

akarnekrosis, yang pada akhirnya menyebabkan penekanan pertumbuhan dan

penurunan hasil.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa menanam tanaman gandum dengan

kandungan zinc yang tinggi pada biji menghasilkan vigor dan viabilitas biji yang

lebih baik, hasil yang lebih tinggi, dan pengurangan laju benih yang dibutuhkan

untuk penanaman, terutama pada tanah yang berpotensi kekurangan zinc (Cakmak,

2008). Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Sulaiman et al., (2016)

perlakuan perendaman benih padi dalam larutan zinc sebelum benih disemai pada

konsentrasi 5.0 mM dapat meningkatkan jumlah benih yang berkecambah dan

meningkatkan vigor bibit. Selain itu, menurut Sulaiman (2016) zinc pada

tanaman dapat meningkatkan kandungan klorofil, pertumbuhan dan mutu bibit

pada kondisi lingkungan tercekam rendaman. Pada penelitian lain juga perlakuan

pemberian zinc pada benih gandum dan kacang arab dapat meningkatkan

perkecambahan dan pertumbuhan bibit pada masa awal tanam (Rehman et al.,

2015; Ullah et al., 2019).
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Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikir

Perkecambahan Benih Padi

Kandungan zinc
dalam benih padi
meningkatkan
perkecambahan
pada tanah masam

 Perkecambahan benih rendah
 Merusak sistem perakaran
 Pertumbuhan terhambat

Peran Zinc
 Berperan dalam proses

biokimia tanaman
 Aktivator beberapa enzim
 Berperan dalam

pemanjangan sel dan ruas
batang

Perlu diketahui kandungan zinc terbaik
pada benih padi untuk meningkatkan
perkecambahan

 Perkecambahan benih padi meningkat
 Sistem perakaran baik
 Pertumbuhan tanaman optimal

Perkecambahan pada tanah
masam,pH rendah, Al tinggi

Perkecambahan pada tanah
subur, pH optimal, BO tinggi

 Perkecambahan benih
meningkat

 Pertumbuhan optimal
 Sistem perakaran baik
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1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1. Kandungan zinc dalam benih dapat meningkatkan perkecambahan benih padi

yang dikecambahkan pada media tanam dengan cekaman masam.

2. Terdapat benih dengan kandungan zinc yang memberikan respons terbaik

terhadap perkecambahan benih padi yang dikecambahkan pada media tanam

dengan cekaman masam.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Padi

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman semusim yang mempunyai

kemampuan beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan. Tanaman ini termasuk

golongan jenis Graminae atau rumput-rumputan. Menurut USDA (2019)

klasifikasi tanaman padi adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivision : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Cyperales

Family : Poaceae

Genus : Oryza L.

Species : Oryza sativa L.

Tanaman padi memiliki sistem perakaran serabut yang terdiri dari dua macam

perakaran padi yaitu akar seminal yang tumbuh dari radikula (akar primer) pada

saat berkecambah, dan akar adventif (akar sekunder) yang bercabang dan tumbuh

dari buku batang muda bagian bawah. Akar tanaman padi berfungsi menyerap air

dan zat makanan dari dalam tanah yang kemudian diangkut ke bagian atas

tanaman (Fitri, 2009). Padi memiliki batang berbentuk bulat, berongga, dan

beruas. batang sebagai penyokong tanaman, mengalirkan senyawa-senyawa kimia

dan air dalam tanaman, juga sebagai cadangan makanan 13 (Makarim dan

Suhartatik, 2009). Ruas-ruas pada batang padi tersebut dipisahkan oleh buku.

Pada buku bagian bawah ruas terdapat daun pelepah yang membungkus ruas
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hingga buku bagian atas. Pada buku bagian ujung dari daun pelepah menunjukan

percabangan. Dimana cabang yang paling pendek menjadi lidah daun (ligula) dan

bagian yang paling panjang dan paling besar menjadi daun kelopak yang

mempunyai bagian auricle disebelah kiri dan kanan. Daun kelopak yang paling

panjang dan membungkus ruas yang paling atas dari batang disebut daun bendera.

Daun padi tumbuh pada batang dalam susunan berselang-seling, satu daun pada

satu buku.

Bunga padi secara keseluruhan disebut malai. Tiap bunga pada malai terdiri atas

tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik, dan benang sari serta beberapa organ

lainnya. Pada satu tanaman memiliki dua kelamin, dengan calon buah yang bagian

atas. Putik mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang

berbentuk malai dengan warna pada umumnya putih atau ungu. Bila mana bunga

padi telah tumbuh dewasa, palea dan lemma yang semula bersatu akan terbuka

dengan sendirinya supaya pemanjangan benang sari dapat terlihat dari floret yang

terbuka. Palea dan lemma akan tertutup setelah kepala sari melakukan

penyerbukan (Makarim dan Suhartatik, 2009). Buah padi yang umumnya kita

sebut biji padi atau bulir gabah, sebenarnya bukan biji, tetapi buah padi yang

tertutup oleh lemma dan palea. Bobot gabah beragam dari 12-44 mg pada kadar

air 0%, sedangkan bobot sekam rata-rata adalah 20% bobot gabah (Makarim dan

Suhartatik, 2009)

2.2 Perkecambahan Benih

Perkecambahan benih merupakan tahap penting dalam perkembangan tanaman

dan dapat dianggap sebagai penentu produktivitas suatu tanaman. Tahap

perkecambahan benih dimulai dari imbibisi air, mobilisasi cadangan makanan,

sintesis protein dan munculnya radikula (Hasanuzzaman et al., 2013). Benih

menyirnpan cadangan makanan terutama protein, lipid dan karbohidrat untuk

mempertahankan perkembangan bibit yang baik. Protein dan lipid merupakan

cadangan utama dalam benih yang merupakan sumber masing-masing energi,

karbon, dan nitrogen selama pembentukan bibit (Zienkiewicz et al., 2014).
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Perubahan fisiologis dan biokimia yang diikuti dengan perubahan morfologi

Elama perkecambahan sangat terkait dengan tingkat kelangsungan hidup bibit dan

pertumbuhan vegetatif yang mempengaruhi hasil dan kualitas. Secara umum,

proses perkecambahan dapat dibedakan menjadi tiga fase: Fase I, imbibisi air

yang cepat oleh biji; Fase Il, reaktivasi metabolisme; dan Fase Ill, pemunculan

radikula. Fase yang paling kritis adalah fase Il yaitu proses fisiologis dan biokimia

esensi seperti hidrolisis, biosintesis makromolekul, respirasi, struktur subseluler,

dan pemanjangan sel diaktifkan kembali sehingga inisiasi perkecambahan (Ali

dan Elozeiri, 2017).

Imbibisi air oleh zat cadangan dalam biji gandum yang berkecambah merangsang

embrio untuk menghasilkan fitohormon terutama asam giberelat (GA) yang dapat

berdifusi ke lapisan aleuron dan memulai kaskade pensinyalan yang menghasilkan

sintesis α-amilase dan enzim hidrolitik lainnya. Kemudian, enzim hidrolitik

mensekresikan ke dalam endosperm dan menghidrolisis cadangan makanan

(Bethke et al., 1997). Perkecambahan dianggap sebagai respons termasuk

interaksi dua arah antara embrio dan endosperm karena endosperm dapat

mengeluarkan sinyal untuk mengontrol pertumbuhan embrio (Lee et al., 2010).

2.3 Peran Zinc pada Tanaman

Unsur hara mikro yang juga memiliki perananan penting bagi tanaman adalah zinc.

Dalam tanaman zinc berperan penting dalam berbagai proses biokimia, seperti

pertumbuhan dan reproduksi (Rudani et al., 2018). Zinc berfungsi dalam

pembentukan klorofil dan enzim yang berkaitan dengan reaksi kimia serta

berperan dalam reduksi nirogen nitrat menjadi nitrogen ammonia (Stanton et al.,

2022). Zinc adalah unsur hara yang tidak mobile di dalam tanaman dan gejala

defesiensi muncul lebih dahulu pada daun-daun muda. Gejala terlihat sebagai

klorosis di antara tulang-tulang daun yang dapat berkembang menjadi pucat dan

nekrosis (Karyanto dan Hadi, 2020). Pada tanaman zinc berperan penting dalam

proses metabolisme seperti metabolisme protein dan saat sintesa karbohidrat



11
menjadi pati. Selain itu, menurut Sulaiman (2016) zinc pada tanaman dapat

meningkatkan kandungan klorofil, pertumbuhan dan mutu bibit pada kondisi

lingkungan tercekam rendaman.

2.4 Tanah Masam dan Aluminium

Lahan marginal merupakan lahan yang memiliki kesuburan tanah yang rendah,

termasuk kandungan unsur kimia tertentu yang dapat menghambat pertumbuhan

tanaman seperti pH rendah, kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB),

dan C-organik rendah, kandungan aluminium (kejenuhan Al) tinggi, fiksasi P

tinggi, kandungan Fe dan Mn yang dapat meracuni tanaman, dan peka erosi.

Tingkat pencucian hara yang tinggi terutama basa-basa akibat curah hujan yang

tinggi di Indonesia sehingga yang tertinggal dalam kompleks adsorpsi liat dan

humus ialah ion H dan Al. Hal ini yang mengakibatkan tanah bereaksi masam

dengan kejenuhan basa rendah dan menunjukkan kejenuhan aluminium yang

tinggi. Tanah masam yang terbentuk memiliki penampang yang dalam, berwarna

merah-kuning, dan kesuburannya rendah (Kasno et al., 2009).

Permasalahan dalam budidaya tanaman di lahan sub-optimum tanah masam

adalah cekaman Al. Pengaruh Al bagi tanaman adalah mengurangi kation

bervalensi dua yang diserap akar khususnya Ca, menghambat fungsi-fungsi sel

pada jaringan meristem akar melalui penetrasi Al ke dalam protoplasma akar dan

menghasilkan morfologi akar yang tidak normal serta menurunkan jerapan anion

(S042-, P043-, dan Cl-) oleh akar karena meningkatnya jerapan positif pada

rizosfir dan apoplas akar (Agustina et al., 2010). Mekanisme toleransi tanaman

terhadap adanya cekaman aluminium berbeda-beda. Toleransi Setaria spledida

terhadap toksisitas Al dicapai dengan cara mensekresikan asam oksalat dan asam

sitrat dari akar ke larutan eksternal dan dengan mengakumulasikan asam oksalat

dan asam malat pada akar dan tajuk (Karti, 2011). Cekaman Al terhadap tanaman

akan menekan pertumbuhan akar, akar menjadi pendek, tebal dan rapuh. Daerah

yang paling peka terhadap keracunan Al terletak pada bagan ujung akar (tudung

akar, meristem, dan zona pemanjangan). Tanaman dapat membatasi serapan
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aluminium dengan cara tanaman membentuk dinding sel tebal pada bagian rambut

akar dan bagian ujung akar.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman dan

Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Dilaksanakan mulai dari

Januari 2025 sampai dengan April 2025

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pengempa kertas, semprotan,

gelas ukur, pipet tetes, gelas beaker, nampan, oven, timbangan digital, germinator,

dan pH meter. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih padi

varietas Ciherang, tanah sawah, akuades, AlCl3.6H2O, plastik, karet, kertas label

dan kertas CD

3.3 Metode Penelitian

Percobaan ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Permuliaan Tanaman dan

Rumah Kaca dengan rancangan non faktorial yang disusun ke dalam Rancangan

Acak Kelompok (RAK). Terdapat 7 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali

sebagai kelompok. Pengelompokan dihitung sebagai ulangan berdasarkan

perbedaan waktu tanam, sehingga diperoleh 28 satuan percobaan.Berikut 7

perlakuan benih dengan kandungan zinc berbeda ;11,40 mg/kg (P1), 14,04 mg/kg

(P2), 16,74 mg/kg (P3), 17,84 mg/kg (P4), 21,39 mg/kg (P5), 23,95 mg/kg (P6)

dan 33,49 mg/kg (P7). Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam antar

perlakuan dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika

kedua uji tersebut telah memenuhi asumsi analisis ragam, selanjutnya untuk
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menghitung perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil

(BNT) pada taraf 5%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan aplikasi

statistik RStudio.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Tahapan-tahapan dilakukannya penelitian ini ialah sebagai berikut:

3.4.1 Persiapan benih yang akan diuji

Pengujian benih padi varietas Ciherang yang dilakukan merupakan hasil dari

pertanaman yang benihnya telah diberi perlakuan priming dengan cara merendam

benih kedalam larutan aquades, larutan 0.15% Urea,larutan 0.07% ZnSO4.7H20.,

danlarutan kombinasi 1% Urea + 0,5% ZnSO4. Pertanaman padi tersebut diberi

perlakuanpenyemprotanzinc sebanyak 3 kali yakni pada fase tillering (anakan)

diaplikasikan pada hari ke-35,fase booting stage diaplikasi pada hari ke-45, dan

faseflowering diaplikasikan pada hari ke-75. Benih lalu dipanen saat masak

fisiologis kemudian dibersihkan dan dimasukan ke dalam alat pembagi tepat

sampai mendapatkan sejumlah benih. Kemudian benih diuji kandungan zinc di

Laboratorium.

3.4.2 Persiapan media tanam

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah dan kertas CD.

Tanah yang digunakan adalah tanah sawah yang bersifat masamdengan pH 4,5-

5,5 yang telah diuji pH-nya pada laboratorium, untuk tanah yang dibutuhkan

seberat 4 kg untuk satu nampan. Untuk kertas CD berukuran 21 x 30 cm dimana

setiap satuan percobaan dibutuhkan sebanyak 5 lembar kertas CD, yaitu 2 lembar

kertas lapisan atas dan 3 lembar kertas untuk lapisan bawah. Setiap 5 lembar

kertas diperlukan 1 lembar plastik untuk melapisi kertas CD tersebut.
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3.4.3 Pengecambahan pada media kertas

Pengujian benih menggunakan metode uji kertas digulung didirikan dalam plastik

(UKDdP). Untuk kertas CD yang dibutuhkan sebanyak 5 lembar kertas CD yaitu

3 lembar kertas CD untuk lapisan bawah dan 2 lembar kertas CD untuk lapisan

bawah. Setiap 5 lembar kertas CD dibutuhkan 1 lembar plastik untuk melapisi

kertas CD tersebut. Kertas CD yang digunakan telah direndam pada larutan

Aluminium(AlCl3.6H2O)1 mM dengan pH 4,5. Cara pembuatan larutan

Aluminium 1 mM dengan menimbang 0,241 gram AlCl3.6H2O kemudian

dilarutkan dengan 1000 ml aquades. Setiap gulungan kertas CD ditanam 25 butir

benih padi untuk dikecambahkan. Gulungan lalu diberi label sesuai dengan

perlakuannya dan diletakan dalam alat pengecambah benih (germinator).

3.4.4 Pengecambahan pada media tanah

Pada pengecambahan pada media tanah dilakukan menggunakan nampan yang

telah diberi tanah sawah dengan pH 4,5 yang telah digemburkan seberat 4 kg.

Setelah benih padi disiapkan kemudian benih direndam dengan air selama 24 jam.

Selanjutnya benih dikering anginkan di kertas CD sampai air pada benih meresap

p ada kertas CD. Kemudian sebanyak 25 butir benih ditanam pada nampan yang

berisi tanah sawah dengan penanaman 1 benih per lubang tanam.

Kelompok
1

Kelompok
2

Kelompok
3

Kelompok
4

P7 P6 P5 P2
P2 P7 P3 P6
P6 P4 P6 P1
P3 P5 P2 P3
P4 P2 P1 P5
P1 P1 P7 P4
P5 P3 P4 P7

Keterangan:
P1: 11,40 mg/kg P4: 17,84 mg/kg P7: 33,49 mg/kg
P2: 14,04 mg/kg P5: 21,39 mg/kg
P3: 16,74 mg/kg P6: 23,95 mg/kg
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3.5 Variabel yang diamati

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari variabel berikut:

1. Daya Berkecambah (%)

Perhitungan daya berkecambah(DB) dilakukan dengan mencatat jumlah

kecambah normal yang muncul dari hari 5 HST dan 14 HST. Persentase daya

berkecambah dihitung dengan menggunakan rumus:

��(%) = �� ���ℎ������� ������� + �� ���ℎ������� �������
����ℎ ���� ��������

x100%

Keterangan
KN=KecambahNormal

(ISTA, 2010)

2. Kecepatan Perkecambahan (%/hari)

Perhitungan kecepatan perkecambahan (KCT) dilakukan dengan mencatat jumlah

benih berkecambah normal setiap hari dari hari pertama hingga hari ke-14.

Kecepatan berkecambah dihitung dengan menggunakan rumus:

��� = (%
��
ℎ���

) =

�=0

��

�
�

�

Keterangan:
t: waktu pengamatan ke-i
N: persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan
tn: waktu akhir pengamatan (hari ke 14)

(ISTA, 2010)

3. Indeks Vigor (%)

Pengamatan indeks vigor dilakukan terhadap kecambah normal pada hitungan

pertama (first count) yaitu pada 5 HST. Indeks vigor dihitung dengan rumus:
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��(%) = �� ���ℎ������� ��������

����ℎ ���� ��������
X 100%

Keterangan
KN = KecambahNormal

(ISTA, 2010)

4. Waktu Muncul Radikula (hari)

Waktu munculnya radikula diamati pada hari keberapa radikula pertama kali

muncul untuk setiap perlakuannya. Radikula yang telah muncul dihitung setelah

66 jam ± 15 menit dari imbisisi dan minimal panjang ± 2 mm (ISTA, 2022).

Waktu muncul kecambah dihitung dengan rumus:

��� =
�1�1 + �2�2 + �3�3. . . . + �14�14

����ℎ ���� ����������ℎ�
Keterangan:
N: Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu
T: Jumlah waktu antar awal pengujian sampai dengan akhir interval tertentu suatu
pengamatan

5. Waktu Plumula Muncul (hari)

Perhitungan waktu munculnya plumula pada kecambah dilakukan dengan

mengamati dan menghitung interval waktu yang dibutuhkan untuk munculnya

plumula pertama kali pada tiap benih setiap perlakuan.

��� =
�1�1 + �2�2 + �3�3. . . . + �14�14

����ℎ ���� ������ ��������
Keterangan:
N: Jumlah benih yang muncul plumula pada satuan waktu
T: Jumlah waktu antar awal pengujian sampai dengan akhir interval tertentu suatu
pengamatan

(Sutopo, 2002)
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6. Panjang Akar Kecambah Normal (cm)

Panjang akar kecambah normal diukur dari ujung akar terpanjang sampai ke ujung

titik tumbuh. Panjang akar kecambah normal diukur pada hari ke-14 HST.

7. Panjang Koleoptil Kecambah Normal (cm)

Pengukuran panjang koleoptil pada kecambah benih normal dilakukan dengan

mengukur mulai dari pangkal koleoptil hingga ujung daun menggunakan

penggaris. Panjang koleoptil diukur pada hari ke 14 HST.

8. Bobot Basah Kecambah Normal (g)

Pengukuran bobot basah kecambah dilakukan dengan menimbang kecambah dan

mendata hasil bobot basah kecambah normal pada 14 HST.

9. Bobot Kering Kecambah Normal (g)

Pengukuran bobot kering kecambah dilakukan dengan menimbang bobot

kecambah normal pada 14 HST yang telah dikeringkan dengan menggunakan

oven pada suhu 80℃ selama 3 hari atau hingga bobotnya konstan

.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kandungan zinc dalam benih padi varietas Ciherang memiliki pengaruh nyata

pada perkecambahan benih padi pada media cekaman masam, ditunjukan

dengan variabel kecepatan perkecambahan, panjang radikula, panjang plumula,

bobot basah kecambah normal dan bobot kering kecambah normal.

2. Benih padi varietas Ciherang dengan kandungan zinc 33,49 mg/kg memberikan

respon terbaik dengan menunjukan hasil konsisten baik dikecambahkan pada

media masam kertas maupun tanah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyarankan dilakukan

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kandungan zinc pada benih padi yang

ditanam pada media dengan cekaman lingkungan lain atau dilakukan penelitian

lebih lanjut pengaruh kandungan zinc pada benih padi bila ditanam pada media

optimum untuk melihat pengaruh kandungan zincnya.
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